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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji gambaran kepercayaan diri siswa dalam mempelajari matematika di
kelas X SMK Penerbangan serta mengidentifikasi faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kepercayaan
diri siswa dalam pembelajaran matematika. Penelitian ini dilakukan menggunakan metode kualitatif dengan
jenis penelitian analisis studi kasus. Subjek penelitian terdiri dari enam siswa kelas X-TPU 1 SMK
Penerbangan Yogyakart yang dipilih berdasarkan hasil nilai matematika terrendah. Teknik pengumpulan data
mencakup tes, angket, observasi, wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar siswa
mengalami kepercayaan diri yang rendah dalam mempelajari matematika. Hal ini tampak pada beberapa
indikator kurangnya keyakinan terhadap kemampuan sendiri, ketergantungan pada bantuan guru atau teman,
minimnya insiatif untuk mengemukakan pendapat, serta tida adanya konsep diri yang positif terhadap
pembelajaran matematika. Faktor-faktor peyebab antara lain pengalaman belajar yang buruk, tekanan
akademik, metode pengajaran yang tidak menarik, serta lingkungan belajar yang kurang suportif. Temuan ini
menjadi dasar penting bagi para pendidik untuk merancang strategi pembelajaran yang dapat meningkatkan
kepercayaan diri siswa.

Kata kunci : Rendahnya Kepercayaan diri, Pembelajaran, Matematika.

Abstract

This study aims to examine the description of students' self-confidence in learning mathematics in class X of
SMK Penerbangan and identify factors that affect students' low self-confidence in learning mathematics. This
research was conducted using qualitative method with case study analysis research type. The research

subjects consisted of six students of class X-TPU 1 SMK Penerbangan Yogyakart who were selected based on

the results of the lowest math scores. Data collection techniques included tests, questionnaires, observations,

interviews. The results showed that most students experienced low self-confidence in learning math. This can
be seen in several indicators of lack of confidence in their own abilities, dependence on teacher or friend
assistance, lack of initiative to express opinions, and no positive self-concept towards learning mathematics.

Contributing factors include poor learning experiences, academic pressure, uninteresting teaching methods,

and a less supportive learning environment. These findings provide an important basis for educators to

design learning strategies that can increase students' self-confidence.

Keywords: low self-confidence, learning, mathematics.

PENDAHULUAN

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang sangat penting dalam kurikulum
pendidikan, baik di tingkat dasar, menengah, maupun perguruan tinggi(Ultra Gusteti, 2022).
Kemampuan matematika tidak hanya berperan dalam dunia akademik tetapi juga dalam kehidupan
sehari-hari, seperti dalam pengambilan keputusan, pemecahan masalah, serta berbagai bidang
pekerjaan yang membutuhkan analisis data dan pemikiran logis. Namun, meskipun matematika
memiliki manfaat yang begitu luas, banyak siswa mengalami kesulitan dalam memahami dan
menguasai mata pelajaran ini (Putri & Aji Pradana, 2021).

Fenomena rendahnya kepercayaan diri dalam matematika bukanlah hal baru. Salah satu
contoh sikap kurangnya percaya diri yang dialami oleh siswa adalah kurang percaya diri pada saat
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mengemukakan pendapat dikelas. Hal ini terlihat pada saat pembelajaran dikelas Dimana siswa
gugup saat tampil didepan kelas, siswa yang tidak melontarkan pertanyaan setelah guru
memberikan penjelasan materi, siswa yang hanya diam Ketika guru memberikan pertanyaan, dan
ragu-ragu jika guru menujuk siswa untuk maju kedepan (Yulianto et al., 2020). fenomena ini
disebabkan oleh berbagai faktor, seperti: (1) metode pengajaran yang kurang menarik, metode yang
tidak mampu memotivasi dan menarik minat siswa untuk terlibat aktif dalam proses belajar. Hal ini
dapat terjadi karena metode yang digunakan monoton, kurang interaktif, atau tidak sesuai dengan
gaya belajar siswa. (2) pengalaman belajar yang buruk, pengalaman belajar yang tidak memberikan
hasil positif, bahkan bisa merugikan, seperti merasa frustrasi, kesulitan memahami materi, atau
merasa tidak percaya diri. (3) serta tekanan akademik yang tinggi, kondisi di mana siswa merasa
tertekan atau stres karena tuntutan akademik yang berat (Kurnia Sari et al., 2020). Siswa yang
mengalami kesulitan dalam memahami konsep matematika sejak dini cenderung menimbulkan
ketakutan terhadap mata pelajaran matematika, yang pada akhirnya menghambat proses belajar
siswa. Siswa dengan keyakinana pada kemampuan diri sendiri yang tinggi lebih mampu
menyelesaikan soal-soal matematika kompleks karena mereka percaya bahwa mereka bisa
mengatasi tantangan akademik (Fitra Ningsih & Isnaria Rizki Hayati, 2020). Hal ini menunjukkan
bahwa siswa dengan Tingkat kepercayaan diri tinggi cenderung memiliki kemampuan pemecahan
masalah matematika yang lebih baik, dan tidak mudah menyerah (Rahmadhani & Mariani, 2021).

Banyak siswa SMK Penerbangan yang merasa bahwa mereka tidak bisa mengerjakan soal
matematika dan akhirnya menyerah tanpa mencoba memahami materi lebih dalam. Akibatnya,
mereka menjadi enggan untuk berusaha lebih keras dan cenderung menghindari mata pelajaran
matematika. Lingkungan sekolah merupakan salah satu tempat yang paling umum digunkana untuk
media pembelajaran dalam proses belajar (Sarnoto et al., 2019). Lingkungan belajar menjadi salah
satu komponen penting dalam membentuk motivasi dan kepercayaan diri siswa yang didalamanya
terdapat peran guru yang memberikan arahan terhadap siswa (Amrulloh et al., 2024). Jika guru atau
orang tua terlalu menekankan nilai akhir tanpa memberikan dukungan emosional dan strategi
belajar yang tepat, siswa bisa merasa tertekan dan semakin kehilangan minat dalam belajar
matematika. Sebaliknya, jika mereka mendapatkan dukungan yang positif dan pendekatan yang
tepat, mereka akan lebih termotivasi untuk mencoba dan belajar dari kesalahan mereka.

Rendahnya motivasi dan kepercayaan diri dalam matematika memiliki dampak jangka
panjang (Sandri et al., 2023). Siswa yang tidak percaya diri dalam matematika cenderung memiliki
prestasi akademik yang lebih rendah, menghindari mata pelajaran atau jurusan yang berhubungan
dengan matematika di jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Berdasarkan latar belakang tersebut
telihat urgensi dari penelitian ini oleh karena itu peneliti tertarik melakukan penelitian yang
bertujuan untuk mengali lebih dalam faktor-faktor apa saja yang menyebabkan rendahnya
kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika kelas X SMK Penerbangan. Penelitian ini
berkontirbusi agar para pendidik dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk meningkatkan
minat dan kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika. Upaya ini tidak hanya akan
membantu siswa meraih prestasi yang lebih baik tetapi juga membekali mereka dengan
keterampilan berpikir kritis dan analitis yang akan berguna sepanjang hidup mereka.

METODE

Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif
yang bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya motivasi dan
kepercayaan diri siswa dalam mempelajari matematika. Populasi dalam penelitian ini adalah siswa
kelas X SMK Penerbangan jogjakarta. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas X jurusan
teknik penerbangan umum sebanyak enam siswa instrumen pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah angket morivasi dan keprcayaan diri, lembar observasi, dan lembar
pedoman wawancara. Lembar anget, lembar observasi, dan lembar pedoman wawancara digunakan
untuk mengetahui kondisi motivasi dan kepercayaan diri siswa serta faktor-faktor yang
menyebabkan rendahnya motivasi dan kepercayaan diri siswa dalam mempelajari matematika.
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Berdasarkan data yang diperoleh, selanjutnya dilakukan analisis data untuk memberikan Gambaran
mengenai fakto apa saja yang menyebabkan rendahnya motivasi siswa dalam mempelajari
pembelajaran matematika dikelas X TPU 1 SMK Penerbangan Yogyakarta. Teknik analisis data
pada penelitian ini menggunakan model Miles & Huberman (Safarudin et al., 2023).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Dalam penelitian ini dilakukan di SMK Penerbangan Yogyakarta dilakukan terhadap enam
siswa TPU 1 SMK Penerbangan Yogyakarta yang dipilih berdasarkan nilai terrendah dari hasil
pengerjaan soal matematika. Setelah proses pemilihan, keenam siswa tersebut menjadi subjek
untuk observasi, wawancara, mengisi angket mengenai motivasi belajar dan kepercayan diri dalam
pembelajaran matematika.

Berikut hasil nilai siswa dalam mengerjakan soal matematika kelas X TPU 1 SMK
Penerbangan Yogyakarta.

Tabel 1. Hasil Nilai Siswa

Nama Siswa Nilai Nama Siswa Nilai
Abiyya 95 Alifa 85
Akmal 90 Ara’a 50
Alif A 95 Edo 90

Alyan A 75 Barra 90
Bagus A 90 Antonius 95
Dimas 85 Devan 95
Aldira 70 Damai 95
Daffa 90 Abdullah 80
Azaka 95 Damar 75
Ega 55 Agra 80
Asyavin 55 Alif 95
Egar 55 Bima 90
Aton 75 Bryan 75
Abdiel 45 Cavdevilla 90
Deni 50 Dafa 85
Alexander 55 Danu 90

Dari hasil nilai siswa tersebut diambil enam anak dari nilai yang paling rendah kemudian
enam anak tersebut dijadikan subjek dalam penelitian ini.

Keenam siswa tersebut mengisi angket mengenai keprcayaan diri siswa. Angket terdiri dari
empat indikator kepercayaan diri yaitu percaya mandiri kemampuan diri siswa; bertindak mandiri
dalam mengambil Keputusan, memiliki konsep diri yang positif, dan berani mengemukakan
pendapat. Dari hasil analisis jawaban siswa dalam mengisis angket bahwa dalam indikator
pertama,percaya kepada kekampuan diri sendiri menunjukan bahwa hampir memiliki kepercayaan
diri terhadap kemampuan yang dimilikinya. Hal senanda juga didukung oleh hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti Sebagian lainnya belum mencapai indikator tersebut karena terdapat
Sebagian siswa yang baru akan memulai mengerjakan tugas jika siswa diingatkan oleh guru, siswa
juga tidak aktif Ketika pembelajaran matematika banyak siswa yang enggan untuk maju untuk
mengerjakan soal dipapan tulis, hal ini menunjukan rendahnya kepercayaan diri siswa terhadap
kemampuan yang dimiliki siswa. Kebiasaan yang sering dilakukan siswa lainnya siswa sering
menyamakan jawaban tugas dengan temannya hal ini menunjukan bahwa siswa belum memiliki
rasa percaya diri terhadap kemampuan yang dimilikinya. Hal ini dikemukakan bahwa banyak siswa
yang tidak percaya diri terhadap jawaban yang dikerjakan (Vandini, 2015). Padahal jawaban yang
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dikerjakan bekum tentu salah namun siswa tidak percaya kepada kemampuan yang dimilikinya
sehingga siswa memilih untuk menyamakan jawabn dengan temannya.

Pada indikator kedua, yaitu bertindak mandiri dalam mengambil Keputusan. Keenam siswa
tersebut belum mencapai indicator tersebut, siswa masih ragu jika menjawab latihan soal secara
mandiri karena siswa tidak percaya diri jika harus mengerjakan soal sendiri tanpa bantuan orang
lain, siswa cenderung takut salah dalam menjawab dan menyebabkan hasi nilainaya buruk
kebanyakan siswa memilih menunggu bantuan guru atau teman Ketika hendak mengerjakan soal
menurut peneliti saat observasi dikelas. Hal ini menunjukkan bahwa mereka tidak memiliki
keberanian untuk mengambil risiko dalam belajar, dan lebih memilih zona nyaman untuk
menghindari kesalahan. Rissita Sari dan Munawaroh (2021) menyatakan bahwa efikasi diri yang
rendah menyebabkan siswa enggan membuat keputusan secara mandiri, termasuk dalam
menyelesaikan permasalahan akademik. Ketergantungan pada orang lain menjadi hambatan dalam
membangun sikap tanggung jawab terhadap proses belajar.

Pada indikator ketiga, yaitu memiliki konsep diri yang positif. Siswa belum memiliki konsep
diri yang positif karena masih kurang bersemangat saat belajar matematika dan Sebagian siswa
belajar Ketika hanya aka nada ulangan disekolah, dalam hal ini menunjukan bahwa siswa masih
belum memiliki konsep diri yang positif. Ketika ada siswa yang kurang bersemangat akan
Pelajaran matematika maka guru perlu melakukan Upaya alternative yang dapat meningkatkan
minat belajar siswa dan menyesuaikan kemampuan siswa dalam materi Pelajaran yang akan
dipelajari (Wulandari et al., 2018). Persepsi negatif ini diperkuat oleh hasil wawancara yang
menyatakan bahwa mereka belajar hanya jika ada ulangan, dan merasa kesulitan sejak awal melihat
soal. Fadholi dan Waluya (2014) juga mengungkapkan bahwa banyak siswa memandang
matematika sebagai pelajaran abstrak, penuh hafalan, dan sulit dipahami, yang kemudian
menciptakan citra diri negatif terhadap kemampuan akademik mereka dalam bidang tersebut.

Pada indikator terakhir, yaitu berani mengemukakan pendapat Sebagian siswa menacapai
indikator tersebut namun Sebagian siswa masih takut, malu dan ragu-ragu untuk mengemukakan
pendapat Ketika Pelajaran matematika (Maulana Akmal, 2023). Siswa cenderung takut menegnai
pendapatnya yang salah karena itu siswa memilih untuk tidak mengutarakan pendapatnya. Bahkan
ketika mereka mengetahui jawabannya, tetap enggan mengungkapkan karena takut salah. Hal ini
memperlihatkan adanya kecemasan akademik yang tinggi. Hakim et al. (2021) menegaskan bahwa
kecemasan dalam pembelajaran matematika dapat menghambat partisipasi aktif siswa, yang pada
akhirnya berpengaruh pada kemampuan berpikir kritis dan kreatif.

Berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan keenam siswa tersebut yaitu:
Hasil wawancara pertanyaan pertama dengan siswa.

“saya bingung kalau disuruh ngerjain sendiri,takut salah”

Hal ini siswa menunjukkan keraguan besar terhadap kemampuan sendiri. (Rissita Sari &
Munawaroh, 2021).Mengatakan bahwa memahami diri sendiri seberapa besae kemampuan yang
dimilki, bukan berkaitan dengan jumlah keterampilan yang kamu miliki namun seberapa yakin
kamu dapat melakukannya. Mereka enggan memulai pengerjaan tanpa guru atau teman, yang
menandakan rendahnya keyakinan atas kemampuan peribadinya.

Hasil wawancara pertanyaan kedua dengan siswa.

“kalau soalnya tak lihat udah sulit, jadi mending lihat dulu teman jawab apa”

Hal ini siswa cenderung tidak mampu mengambil inisiatif untuk memulai mengerjakan dulu.
Keputusan mereka sangat dipengaruhi oleh lingkungan sekitar. Ini mengambarkan rendahnya rasa
percaya dalam menentukan Langkah sendiri, terutama dalam konteks belajar mandiri.

Hasil wawancara pertanyaan ketiga dengan siswa.

“saya belajar kalau besoknya ada ulangan”

Siswa belum memiliki konsep diri yang positif terhadap matematika. Mereka menganggap
matematika sebagai Pelajaran yang sulit dan hanya belajar jika ada ualangan, bukan karena
dorongan dari dalam diri. Hal ini sesuai dengan pendapat (Fadholi & Waluya, 2014) bawa pelajarn
matematika masih dianggap suswah oleh Sebagian siswa. Banyak yang menggangap matematika
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adalah mata Pelajaran yang sangat sulit, hanya berkaitan dengan bilangan, hanya berkaitan dengan
menghafal, dan lain sebagainnya.
Hasil wawancara pertanyaan keempat dengan siswa.

“kalau nggak ditunjuk guru, saya nggak ngomong”

Sebgaian siswa masih takut mengemukakan pendapat di kelas, rasa malu, ragu-ragu, dan khawatir
dan cemas pendapatnya salah sangat mendominasi. Kecemasan matematika yang berlebih dapat
menganggu pembelajran, untuk itu siswa harus mampu mengontrol kecemasannya mengontorl
kecemasan bisa dengan berlatih soal-soal matematika menggunakan Teknik belajar sendiri (Hakim
et al., 2021). Hal ini menunjukkan kepercayaan diri yang sangat rendah dalam situasi social saat
belajar.

Ringkasan hasil wawancara peneliti lakukan dengan guru matematika. Hasil wawancara
dengan guru.

“Sebagian besar siswa saya memang terlihat kurang bersemangat ketika pelajaran
matematika dimulai. Mereka sering mengatakan ‘pasti susah’sebelum saya menjelaskan.”
Menunjukkan adanya prasangka negatif awal yang tertanam dalam diri siswa terhadap matematika
(Fitrah Samsuddin & Retnawati, 2022). Persepsi ini membentuk psikologis yang menghambat
siswa untuk terlibat secara aktif. Ketakutan yang sudah terbentuk bahkan sebelum materi diberikan
menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa sudah rendah sejak awal, bukan karena kesulitan
konten semata, tetapi karena pengalaman masa lalu yang buruk atau stigma sosial terhadap
matematika.

“Saya sering lihat mereka tahu jawabannya, tapi tetap tidak mau maju karena takut salah.
Mereka lebih nyaman kalau mengerjakan di bangku, itu pun kadang harus saling lihat jawaban
temannya dulu.”
mengungkapkan bahwa masalahnya bukan terletak pada kemampuan kognitif siswa, tetapi pada
aspek afektif dan sosial. Siswa meragukan kompetensinya sendiri meskipun sebenarnya tahu
jawaban, yang menandakan rendahnya diri (Azizah et al.,, 2023). Ketergantungan pada teman
menunjukkan bahwa siswa tidak percaya pada keputusan sendiri. Ini juga memperlihatkan adanya
kecemasan performa yaitu takut terlibat salah didepan umum.

“Saya pernah coba bikin kelompok belajar, yang pintar membimbing yang lain, tapi tetap
saja yang kurang percaya diri tetap bergantung pada temannya.”

Upaya ini menunjukkan bahwa guru telah mencoba strategi pembelajaran kooperatif, namun
hasilnya belum efektif (Sulistyowati, 2024). Ini menandakan bahwa kepercayaan diri tidak
langsung meningkat hanya dengan mengandalkan bantuan teman.

Hasil wawancara mendalam dengan guru matematika memperkuat temuan ini. Guru
menyampaikan bahwa banyak siswa sudah menunjukkan sikap negatif sejak awal pembelajaran
dimulai, seperti merasa “pasti susah” bahkan sebelum materi disampaikan. Ketika diminta
mengerjakan soal di depan kelas, siswa enggan maju meskipun mereka sebenarnya tahu
jawabannya. Guru juga menyatakan bahwa upaya membuat kelompok belajar dengan sistem tutor
sebaya belum membuahkan hasil yang signifikan, karena siswa yang kurang percaya diri tetap
enggan belajar secara mandiri dan cenderung pasif meski sudah dibimbing teman. Hal ini
menunjukkan bahwa masalah utama bukanlah keterbatasan kognitif, melainkan aspek afektif yang
berkaitan dengan keyakinan diri siswa. Temuan ini sejalan dengan penelitian Azizah et al. (2023)
yang menunjukkan bahwa siswa dengan self-efficacy rendah lebih mudah mengalami kecemasan
performa dan kurang aktif dalam kegiatan belajar kelompok, meskipun secara kognitif memiliki
kemampuan yang memadai.

Hal senanda juga didukung oleh hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti saat melakukan
observasi, saat disuruh mengerjakan soal didepan kelas siswa tidak bisa untuk memasukan rumus
ataupun rumus tidak tau dan pada saat mencarinya siswa lama untuk berfikir dan hanya diam saja
tidak mau berusaha bertanya Kembali dengan gurunya. Setelah diselidiki oleh peneliti siswa
tersebut malu, sudah malu disuruh maju dan karena tidak bisa mengerjakan soal tersebut.
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Gambar 1. Siswa disuruh mengerjakan kedepan

Observasi langsung juga menunjukkan kecenderungan siswa untuk diam ketika diminta
mengerjakan soal di depan kelas. Mereka tidak menunjukkan usaha untuk mencari solusi, tidak
bertanya, dan hanya diam dengan ekspresi malu atau takut. Ini menandakan adanya hambatan
psikologis yang kuat dalam diri siswa yang perlu ditangani dengan pendekatan pedagogis yang
lebih suportif dan empatik. Menurut Sulistyowati (2024), penerapan model pembelajaran yang
kooperatif saja tidak cukup jika tidak disertai dengan upaya membangun suasana belajar yang
aman secara emosional dan mendukung perkembangan psikologis siswa.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepercayaan diri siswa dalam
pembelajaran matematika masih tergolong rendah dan belum memenuhi indikator yang diharapkan.
Kondisi ini dapat dipengaruhi oleh pengalaman belajar yang buruk, tekanan akademik yang tinggi,
metode pembelajaran yang kurang menarik, serta lingkungan belajar yang tidak mendukung.
Kondisi ini tidak hanya menghambat pencapaian akademik siswa saat ini, tetapi juga berpotensi
memengaruhi pilihan studi dan karier mereka di masa depan, khususnya dalam bidang yang
berkaitan dengan matematika. Oleh karena itu, perlu adanya strategi pembelajaran yang tidak
hanya fokus pada aspek kognitif, tetapi juga memperhatikan pengembangan aspek afektif dan
sosial emosional siswa. Pendekatan yang memfasilitasi tumbuhnya rasa percaya diri, keberanian
mengambil risiko intelektual, serta persepsi positif terhadap matematika menjadi kebutuhan yang
mendesak dalam pembelajaran di tingkat sekolah menengah kejuruan.

SIMPULAN

Kepercayaan diri siswa dalam pembelajaran matematika masih tergolong rendah. Hal ini
ditujukkan dari ketergantungan siswa pada bantuan eskternal, rasa takut dalam mengemukakan
pendapat, seta keraguan terhadap kemampuan sendiri saat menhadapi soal matematika. Empat
indikator utama kepercayaan diri belum sepenuhnya tercapai oleh siswa. Percaya pada kemampuan
diri sendiri: siswa menunjukkan keraguan dalam mengerjakan soal tanpa bantuan, bertindak
mandiri dalam mengambil keputusan: siswa cenderung menunggu instruktur atau melihat jawaban
teman sebelum mengerjakan tugas, meiliki konsep diri yang positif: siswa belajar hanya ketika
akan menghadapi ulangan, bukan sebagai bentuk kebiasaan belajar mandiri, berani mengemukakan
pendapat: banyak siswa merasa malu, takut salah, dan tidak percaya diri saat diminta
menyampaikan pendapat dikelas. Faktor-faktor yang mempengaruhi rendahnya kepercayan diri
siswa meliputi pemngalaman belajar negatif yang menimbulkan ketakutan terhadap matematika,
tekanan akademik dan lingkungan sekolah, minimnya pendekatan pembelajaran yang interaktif dan
menyenangkan, lingkungan belajar yang kurang mendukung perkembangan kepercayaan diri

580 | Halaman

(SENTIMAT) SEMINAR NASIONAL PENDIDIKAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN PENDIDIKAN
MATEMATIKA FPMIPA 2025
IKIP PGRI Bojonegoro



siswa. Kondisi ini berpengaruh langsung terhadap akademik siswa dan ketertarikan mereka
terhadap mata pelajaran matematika dimasa depan, yang juga berdampak pada pilihan studi dan
karir mereka dikemudian hari.
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